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Bab I Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
  Mahasiswa adalah seorang yang sedang menuntut ilmu di tingkat Perguruan Tinggi. 
Untuk mengembangkan dirinya, mahasiswa tidak hanya bisa memanfaatkan ruang kuliah 
sebagai tempat belajar, yang hanya mengembangkan kemampuan intelektualnya di bidang 
akademis. Berhimpun dalam organisasi kemahasiswaan juga merupakan sarana belajar bagi 
setiap mahasiswa supaya bisa mengembangkan kemampuan intelektual, kemampuan sosial 
dan kemampuan religiusnya dalam cakupan yang lebih luas. 
  Organisasi kemahasiswaan merupakan bentuk kegiatan di Perguruan Tinggi sebagai 
media dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan 
keterampilan, serta integritas kepribadian mahasiswa itu sendiri. Kegiatan organisasi 
kemahasiswaan meliputi pengembangan keilmuan, minat-bakat, atau bahkan sebagai sarana 
untuk mengaktualisasikan diri mahasiswa tersebut baik di tingkat Jurusan, Fakultas, 
Universitas atau masyarakat.  
Organisasi kemahasiswaan dibagi menjadi dua, yaitu organisasi intrakampus dan 
ekstrakampus. Organisasi mahasiswa intrakampus adalah organisasi mahasiswa yang berada 
di lingkungan perguruan tinggi dan mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari 
pengelola perguruan tinggi atau dari Kementerian/Lembaga. Misalnya, seperti yang sudah 
diatur dalam SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 1741 tahun 2013, bentuk-bentuk organisasi 
kemahasiswaan di tingkat PTAI ada tiga, yaitu senat Mahasiswa (SEMA), Dewan Mahasiswa 
(DEMA), dan Unit Kegiatan Mahasiswa/Khusus (UKM/UKK). Sedangkan organisasi 
ekstrakampus merupakan organisasi mahasiswa yang aktivitasnya berada di luar lingkup 
universitas atau perguruan tinggi. Organisasi mahasiswa ekstrakampus di Indonesia antara 
lain adalah Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI), Himpunan Mahasiswa Islam 
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(HMI), Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII), dll.  
Dalam kegiatan berorganisasi terdapat susunan program kerja yang harus dikerjakan 
pada masa kepengurusan. Di awal kepengurusan dalam organisasi pasti dibagi tugas-tugas 
kepada seluruh anggota sesuai dengan bidang yang dipegangnya. Menjalankan tugas-tugas 
merupakan sebuah bentuk tanggung jawab yang harus dipikul oleh semua orang yang 
berstatus sebagai anggota organisasi. Salah satu tugas yang harus dikerjakan dalam 
berorganisasi adalah bekerja secara kelompok. Menurut Robbins dan Judge (2008), 
Tim/kelompok kerja adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja 
lebih tinggi daripada jumlah masukan individual. Namun kenyataannya masih ada anggota 
yang tidak benar-benar aktif menjalankan tugas organisasinya. 
Menurut observasi peneliti, dalam organisasi walaupun sudah terdapat pembagian 
jobdesk di setiap bidangnya dan dituntut untuk selalu bertanggungjawab, namun tetap saja 
selalu ada anggota yang mendominasi dengan bekerja lebih keras dan anggota yang bersikap 
pasif seakan tidak tahu tugasnya, kemudian perlahan melepaskan tanggung jawab. Misalnya 
dengan tidak hadir ketika rapat, tidak mengikuti kegiatan dengan rutin, tidak membantu rekan 
kerja ketika dalam kesulitan, dan lain sebagainya sehingga membuat rekannya bekerja lebih 
ekstra demi berjalannya program kerja. 
Salah satu organisasi ekstrakampus di UIN Sunan Gunung Djati Bandung adalah 
Organisasi X yang merupakan organisasi yang didirikan di Yogyakarta pada tanggal 5 
Februari 1947/14 Rabi’ul Awal 1366 H yang diprakarsai oleh Lafran Pane. Organisasi X 
mengadakan suatu bentuk aktivitas ekstrakurikuler dengan maksud untuk mengembangkan 
potensi mahasiswa kearah peningkatan wawasan, rasa keagamaan, nilai sosial dan 
kesetiakawanan kemanusiaan. Fungsi dari organisasi kemahasiswaan adalah sebagai 
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manifestasi penyiapan diri untuk menjadi seseorang yang lebih dewasa dan mandiri setelah 
menyelesaikan studi dan kembali ke masyarakat.  
Organisasi X ini merupakan organisasi mahasiswa yang dikatakan besar di Indonesia, 
termasuk di UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang bernama Cabang Kabupaten Bandung. 
Di setiap cabang, Organisasi X terbagi kepada beberapa pimpinan sesuai dengan fakultas 
yang ada. Berdasarkan data yang sudah didapatkan (pada 3 April 2017), anggota yang paling 
banyak adalah di Fakultas Syari’ah dan Hukum karena setiap kali perekrutan atau yang 
disebut dengan Basic Training, peserta mencapai lebih dari seratus mahasiswa. Berbeda 
dengan fakultas yang lain yang hanya mencapai puluhan ketika perekrutan. 
Jumlah pengurus Organisasi X di Fakultas Syari’ah dan Hukum adalah 48 orang 
dengan jumlah 8 bidang. Dimana setiap bidang terdiri dari 5-6 orang, namun hanya beberapa 
orang dari setiap bidang yang selalu standby memberikan kontribusinya. Berdasarkan hasil 
wawancara informal yang telah dilakukan pada empat orang pengurus (wawancara; 7 Mei 
2017), semua pengurus sudah mempunyai jobdesk sesuai dengan bidangnya, namun yang 
aktif berkontribusi tidak semuanya. Banyak hal yang menjadi alasan pengurus tidak 
menjalankan tugasnya diantaranya bentrok dengan kegiatan yang lain, kurangnya kesadaran 
dan tanggung jawab, serta tidak mengerti akan tugas yang harus dikerjakannya. Dampaknya 
adalah tidak berjalannya program kerja yang telah dirancang dalam rapat kerja pengurus, 
sehingga ada beberapa program berjalan tidak sesuai atau bahkan tidak landing. Misalnya 
ketika akan melaksanakan program A kemudian pengurus yang bersangkutan tidak ada, maka 
yang akan disayangkan salah satunya adalah waktu terbuang sia-sia dan yang kerja pun 
orang-orang itu lagi. 
Selain itu, ada juga pengurus yang ketika mendapatkan tugas untuk dikerjakan 
individual ia lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugasnya, berbeda ketika mendapatkan 
tugas kelompok. Seperti ketika pengerjaan laporan-laporan kegiatan ia bisa melakukannya 
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dengan baik, berbeda ketika harus melakukan kerjasama dengan orang lain seperti dalam 
acara-acara. 
      Menurut pengamatan pengurus yang lain, dikatakan bahwa semakin banyak anggota yang 
hadir maka semakin banyak pula yang tidak bekerja. Karena mereka menganggap bahwa 
masih ada orang lain yang bisa menyelesaikan tugas-tugasnya. Berbeda ketika yang hadir 
hanya sedikit, mereka mau tidak mau harus menyelesaikan tugasnya. Seperti dalam kegiatan, 
pengurus yang diikutsertakan dalam kepanitiaan tidak sepenuhnya hadir dan ikut 
berkontribusi demi berjalannya acara, karena mereka merasa masih ada anggota yang pasti 
memberikan kontribusi yang lebih banyak. Selain itu ketika ada acara seperti kajian-kajian, 
jika yang hadir sudah dapat dikatakan banyak atau setengahnya, maka setengahnya yang lain 
tidak ikut menghadiri. Dalam penelitiannya, Latane, Williams, dan Harkins (1981, dalam 
Baron & Byrne, 2005), meminta sekelompok pelajar pria untuk bertepuk tangan atau 
bersorak sekeras mungkin pada waktu-waktu tertentu, sehingga peneliti dapat menentukan 
seberapa banyak suara yang dibuat orang-orang dalam setting sosial. Mereka melakukan 
tugas-tugas ini dalam kelompok yang terdiri dari dua, empat, atau enam orang. Hasilnya, 
meskipun suara keributan semakin keras seiring dengan jumlah partisipan yang juga 
meningkat, namun suara yang dihasilkan dari masing-masing partisipan cenderung menjadi 
lebih pelan. Dengan kata lain, masing-masing dari mereka mengeluarkan tenaga semakin 
sedikit ketika jumlah anggota kelompok semakin bertambah.  
 Fenomena demikian disebut dengan social loafing atau dalam bahasa Indonesia 
dinamakan sebagai pemalasan sosial. Salah satu penelitian mengenai fenomena social loafing 
adalah yang dilakukan oleh sekelompok peneliti yang dipimpin oleh Alan Ingham (1974, 
dalam Myers, 2013). Penelitian ini menunjukkan bahwa individu akan memberikan usaha 
18% lebih besar saat ia tahu bahwa ia bekerja sendirian daripada ketika tahu bahwa di 
belakang mereka ada dua atau lima orang yang juga ikut membantu.  
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 Kemudian menurut Latane, William, & Harkins (1979), semakin banyak anggota 
dalam sebuah kelompok maka social loafing seorang individu akan semakin meningkat. Hal 
ini juga semakin membuat sulit untuk menilai kontribusi masing-masing individu. 
Kemungkinan seseorang melakukan social loafing dikarenakan merasa banyak anggota yang 
mampu mengerjakan tugas kelompok tersebut. 
Social loafing adalah menurunnya motivasi dan usaha seorang individu, yang terjadi 
saat individu bekerja secara kolektif dalam sebuah kelompok dibanding ketika dirinya 
bekerja secara sendiri (Karau & William, 1993). Pemalasan sosial dapat merugikan kelompok 
secara keseluruhan, maupun secara individual. Secara keseluruhan, pemalasan sosial yang 
dilakukan oleh anggota kelompok dapat membuat kelompok bekerja dengan tidak efektif. 
Sedangkan secara individual, individu pelaku pemalasan sosial mengurangi kesempatan bagi 
dirinya untuk mengembangkan pengetahuan serta kemampuan yang dimilikinya terkait tugas 
yang seharusnya ia kerjakan (Carron, Burke, & Prapavessis, 2004; Welter, et al, 2002). 
 Seseorang melakukan social loafing dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor 
yang terdapat dalam diri individu misalnya motivasi (Kusuma, 2015), pandangan individu 
mengenai dirinya sendiri, persepsi individu mengenai tingkat kesulitan (Harkins & Petty, 
1982), serta self efficacy (Sanna, 1992). Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 
diantaranya group size (Latane, William, & Harkins, 1981), kohesivitas kelompok (Hoigard, 
Tofteland, & Ommundsen, 2006), evaluasi kerja (Harkins & Szymanski, 1989), dan gender 
(Kugihara, 1999).  
Dalam penelitian Dwiyanto dan Amalia (2012) kemalasan dalam organisasi 
merupakan salah satu dampak dari rendahnya komitmen organisasi. Tumbuh kembangnya 
suatu organisasi banyak ditentukan oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan 
demikian sumber daya manusia harus diperhatikan dengan baik. Seperti motif mahasiswa 
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untuk mengikuti organisasi, pengurus ataupun anggota yang kompak dan bertanggung jawab, 
menjalankan semua tugas-tugas organisasinya dengan sesuai, adanya kohesivitas diantara 
anggota, dan berkomitmen pada organisasinya.  
Organisasi X ini mempunyai motivasi dasar untuk mempertahankan NKRI, Pancasila, 
UUD 1945, serta menegakkan dan mengembangkan ajaran Islam. Motivasi dasar inilah yang 
menjadi wawasan dan komitmen kebangsaan dan keislaman bagi pengembangan organisasi. 
Sehingga ketika selesai Basic Training semua anggota membacakan ikrar yang tidak hanya 
dipertanggungjawabkan terhadap organisasi saja melainkan pertanggungjawaban dengan 
Allah SWT karena Organisasi X adalah organisasi yang berlandaskan Islam. Ikrar tersebut 
mengenai komitmennya terhadap organisasi dengan menjaga ketetapan organisasi, menjaga 
nama baik organisasi dan patuh terhadap AD/ART, serta mencapai tujuan organisasi dalam 
rangka mengabdi kepada Allah SWT. Begitupun ketika menjadi pengurus, semua calon 
pengurus membacakan ikrar yang sama, sehingga ketika dilakukan wawancara kepada 
beberapa orang pengurus mengenai komitmennya terhadap organisasi hampir semua 
berpendapat sama, yaitu berbicara komitmen adalah kontrak, dan individu yang menjadi 
anggota dan pengurus sudah seharusnya untuk tetap menjaga komitmennya, apabila kurang 
berkontribusi berarti sudah melanggar ikrar dalam organisasi ini. Namun ada juga yang lain 
beranggapan, walaupun tidak sepenuhnya memberikan kontribusi mereka mempunyai alasan 
tersendiri, seperti kesibukan di organisasi daerah (ORDA), HMJ, dan lain sebagainya. 
Mereka juga tetap mengaku bahwa mereka adalah anggota Organisasi X dan mempunyai 
keinginan untuk tetap tinggal di organisasi. 
Porters, Steers & Mowday (1974) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai 
kekuatan individu dalam mengidentifikasikan dirinya pada organisasi, terutama 
keterlibatannya dalam organisasi tersebut. Kemudian Steers dan Porter (1983, dalam Sopiah 
2008 : 156) megatakan bahwa suatu bentuk komitmen uang muncul bukan hanya bersifat 
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loyalitas yang pasif, tetapi juga melibatkan hubungan aktif dengan organisasi kerja yang 
memiliki tujuan memberikan segala usaha demi keberhasilan organisasi tersebut. 
Komitmen merupakan sebuah sikap dan perilaku yang saling mendorong antara satu 
dengan yang lain. Idealnya, anggota yang komit terhadap organisasi akan menunjukkan sikap 
dan perilaku yang positif terhadap organisasinya, yaitu terlibat dalam setiap kegiatan, 
menjalankan semua tugas yang sudah ditetapkan, berusaha meningkatkan prestasi, dan 
memiliki keyakinan yang pasti untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi. Sebaliknya 
jika anggota tidak komitmen maka mereka akan menunjukkan sikap yang negatif terhadap 
organisasi, seperti tidak mau terlibat dalam setiap kegiatan, memberikan kontribusi yang 
minim, dan motivasi yang menurun ketika mengerjakan tugas organisasi, atau bahkan 
meninggalkan organisasinya. 
Menurut Luthans (2006) komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk tetap 
sebagai anggota organisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, 
keyakinan tertentu dan penerimaan nilai serta tujuan organisasi. Dengan kata lain, komitmen 
organisasi merupakan loyalitas aktif seorang karyawan dalam memberikan kontribusinya 
terhadap organisasi, menerima nilai-nilai yang ada dalam organisasi, dan bekerja sesuai 
dengan tujuan dan demi kemajuan organisasi. 
Penelitian sebelumnya mengenai social loafing banyak dilakukan di bidang 
pendidikan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2013) dengan subjek mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Muhamadiyah Surakarta, terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan social loafing. Dari hasil 
analisis data diketahui bahwa kepercayaan diri pada subjek tergolong tinggi, motivasi 
berprestasi pada subjek tergolong sedang dan social loafing pada subjek tergolong rendah. 
Sumbangan efektif kepercayaan diri dan motivasi berprestasi terhadap social loafing sebesar 
44,30%. 
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Menurut penelitian Kusuma (2015), menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara harga diri dengan pemalasan sosial. Semakin tinggi harga diri maka 
semakin rendah pemalasan sosial, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi 
pemalasan sosial. Sumbangan efektif harga diri terhadap pemalasan sosial sebesar 32,8 % 
ditunjukan oleh koefisien determinan (r2) = 0,328. 
Kemudian penelitian sebelumnya mengenai komitmen organisasi banyak di lakukan 
di bidang industri dan organisasi, misalnya hasil penelitian yang dilakukan Kartika, Hamid, 
dan Prasetya (2014) diketahui bahwa komitmen organisasi dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. PG Toelangan Sidoarjo sebesar 
43,7%. Selanjutnya penelitian dalam ranah organisasi kemahasiswaan yang dilakukan oleh 
Agnes Jessica (2017) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat 
signifikan antara gaya kepemimpinan dengan komitmen organisasi anggota pengurus BEM 
KM UNMUL periode 2015/2016 yang berarti semakin baik gaya kepemimpinan seorang 
ketua maka semakin baik komitmen organisasi yang dimiliki anggota pengurus. 
Adapun penelitian Sesen, Soran, dan Caymaz (2014) yang dilakukan pada guru-guru 
SMA serta pengawas Sekolah Teknik di Turki, menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 
komitmen organisasi dengan social loafing pada rekan kerja dengan taraf signifikan negatif 
dan moderat, dengan hasil persentasi 28%.  Menurutnya, kemalasan sosial memiliki dampak 
negatif terhadap komitmen guru untuk Sekolah, dan komitmen mereka memiliki efek negatif 
pada kemalasan sosial mereka sendiri. 
Dilihat dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, penelitian mengenai 
komitmen organisasi dan social loafing sangat jarang ditemukan dalam satu penelitian. Selain 
itu, menurut dugaan peneliti ketika anggota dalam organisasi mempunyai komitmen yang 
tinggi maka seharusnya perilaku social loafing menjadi rendah atau bahkan tidak ada. 
Begitupun sebaliknya, jika komitmennya rendah maka pelaku social loafing akan tinggi. 
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Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena ini menjadi sebuah 
penelitian ilmiah dengan judul “Hubungan Komitmen Organisasi dengan Social Loafing pada 
Pengurus Organisasi X di Fakultas Syari’ah dan Hukum”  
Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah, “Apakah terdapat hubungan komitmen organisasi dengan social 
loafing pada pengurus Organisasi X di Fakultas Syari’ah dan Hukum?” 
Tujuan Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komitmen organisasi dengan 
social loafing pada pengurus Organisasi X di Fakultas Syari’ah dan Hukum  
Kegunaan Penelitian 
  Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun secara praktis. 
  Kegunaan teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 
terhadap ilmu pengetahuan psikologi, khususnya psikologi organisasi dan psikologi sosial 
mengenai komitmen organisasi dan social loafing.  
  Kegunaan praktis. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada organisasi, pengurus, serta semua anggota mengenai komitmen organisasi dan social 
loafing pada pengurus sehingga selain komitmen terus meningkat tetapi juga dapat 
menurunkan perilaku-perilaku social loafing dalam organisasi, sehingga semua pengurus 
tidak hanya mempunyai komitmen yang bagus tetapi dapat melaksanakan tugas dengan 
semestinya serta semua program kerja dapat terlaksana dengan baik. Selain itu diharapkan 
penelitian ini dapat menambah dan memperkaya hasil-hasil penelitian sebelumnya dan 
menjadi bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
